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Abstrak 

Dalam mengembangkan Enterprise Architecture (EA), maka perlu mengadopsi atau memilih 

Framework EA untuk Pengembangan Enterprise Architecture. Khususnya untuk Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah dalam pengembangan Blueprint layanan Teknologi Informasi baik untuk layanan 

akademik maupun non akademik. Banyaknya berbagai Framework yang dapat digunakan untuk 

pengembangan Enterprise Architecture yang digunakan di antaranya adalah TOGAF, Zachman 

Framework dan DoDaf. Beberapa dari Framework EA dikembangkan untuk area yang sangat 

spesifik, sementara Framework yang lainnya memiliki fungsi yang lebih luas. Penelitian ini bertujuan 

untuk memilih Framework EA untuk Perguruan Tinggi Muhammadiyah menggunakan perhitungan 

metode AHP meliputi 5 kriteria EA dari Penelitian sebelumnya yaitu Kriteria Reasoned, Cohesive, 

Adaptable, Vendor-independent dan Technology-independent kemudian di proses menggunakan 

metode TOPSIS dan AHP. Hasil perhitungan dengan metode TOPSIS dan AHP menunjukkan bahwa 

TOGAF merupakan Framework EA yang direkomendasikan untuk di implementasikan Pada 

Perguruan Tinggi Muhammadiyah Jawa Timur dan Metode TOPSIS sebagai metode yang mempunyai 

Nilai Optimum. 

Kata kunci: TOGAF, Zachman Framework, DoDaf, AHP, TOPSIS 

 

Abstract 
 In developing Enterprise Architecture (EA), it is necessary to adopt or choose the EA 

Framework for Enterprise Architecture Development. Especially for Muhammadiyah Universities in 

developing a Blueprint for Information Technology services for both academic and non-academic 

services. There are many various frameworks that can be used to develop Enterprise Architecture, 

including TOGAF, Zachman Framework and DoDaf. Some of these EA Frameworks were developed 

for very specific areas, while others have broader functionality. This research aims to select an EA 

Framework for Muhammadiyah Higher Education using the AHP calculation method including 5 EA 

criteria from previous research, namely Reasoned, Cohesive, Adaptable, Vendor-independent and 

Technology-independent criteria, then processed using the TOPSIS and AHP methods. The results of 

calculations using the TOPSIS and AHP methods show that TOGAF is an EA Framework that is 

recommended for implementation at Muhammadiyah Universities in East Java and the TOPSIS 

method is a method that has Optimum. 

Keywords: TOGAF, Zachman Framework, DoDaf, AHP, TOPSIS. 

 

1. PENDAHULUAN 
Teknologi Informasi dan Komunikasi mengalami kemajuan pesat dan telah merubah terhadap 

sikap dan perilaku manusia. salah satunya dalam berkembangnya sistem informasi dimulai sebagai 

alat untuk mendukung suatu keputusan bisnis organisasi maupun bisnis yang penting lainnya [1]. 

sehingga sebuah organisasi dapat mempunyai dampak yang signifikan untuk mencapai tujuan bisnis 

lebih cepat dengan memanfaatkan Teknologi informasi [2]. Penggunaan Teknologi informasi dan 
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komunikasi dapat membantu meningkatkan kualitas layanan pendidikan seperti proses pembelajaran, 

penelitian, publikasi dan layanan informasi, salah satunya pada Instansi Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah [3]. Dengan perkembangan Teknologi Informasi, Perguruan Tinggi dapat 

mempermudah dalam semua proses bisnis baik penunjang aktivitas akademik maupun non akademik 

[4]. Era Digital menyatakan bahwa kompetisi di dunia Pendidikan Tinggi semakin bersaing, baik 

dalam penunjang bidang akademik maupun dalam pelayanan. diantaranya adalah Indikator dalam 

Penerapan Teknlogi Informasi di Perguruan Tinggi Muhammadiyah [5]. Maka instansi memerlukan 

manajemen Teknologi Informasi yang baik untuk menunjang bisnis kegiatan, mencapai tujuan 

organisasi, dan selanjutnya mengembangkan dan membangun sistem informasi sebagai layanan untuk 

pemangku kepentingan di dunia Pendidikan [6]. Enterprise Architecture (EA) adalah pendekatan yang 

menyeluruh untuk mengelola kompleksitas Teknologi Informasi (TI) dari sebuah bisnis dari berbagai 

perspektif. EA mendokumentasikan bangunan struktural dan perilaku blok yang membentuk sistem 

informasi keseluruhan Enterprise bersama-sama dengan hubungan Proses Bisnis pada organisasi. EA 

menyediakan blueprint untuk strategi TI yang efektif dan memandu evolusi terkontrol dari TI dengan 

cara yang memberikan manfaat bisnis dengan biaya yang efektif yang ada pada Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah [7]. Namun, meningkatnya turbulensi dalam lingkungan bisnis dan semakin 

banyaknya Jenis alternatif Framework EA dengan kriteria yang saling bertentangan telah membuat 

pemilihan kerangka kerja EA menjadi sulit dan kompleks. Framework Enterprise Architecture dapat 

menggambarkan yang mendasari infrastruktur, sehingga menyediakan dasar untuk hardware, 

software, and networks untuk bekerja sama. Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk 

memilih dan membandingkan Framework EA yang sesuai untuk diterapkan di organisasi khusunya 

untuk Perguruan Tinggi, namun hal ini tidak memberikan penilaian standar bagi organisasi karena 

memiliki persyaratan yang berbeda. Pemilihan EA Fremwork menjadi masalah multi-kriteria yang 

mencakup kriteria kualitatif dan kuantitatif. Namun demikian, metode seleksi pemilihan tradisional 

lebih menekankan kuantitatif dan analisis ekonomi dan sering mengabaikan pertimbangan kualitatif 

dan data non-ekonomi dalam proses seleksi formal. Sehingga Perlu adanya pemilihan EA Framewok 

yang cocok untuk di implementasikan di Instansi khususnya pada Perguruan Tinggi Muhammadiyah 

di Jawa Timur agar menghasilkan blueprint yang terstruktur dan efektif [8]. Architecture yang bagus 

dan dokumentasinya yang sesuai memungkinkan kemudahan perawatan dan agar sistem tidak menjadi 

usang sebelum genap dibuat Dalam pengembangannya sebuah Enterprise Architecture (EA) akan 

lebih baik dan lebih mudah jika mengikuti sebuah kerangka berfikir tertentu  [9]. Berdasarkan 

penelitian terdahulu, metode yang digunakan dalam pemilihan EA Framework pada Perguruan Tinggi 

adalah menggunakan metode TOPSIS namun tidak dijelaskan terkait Jenis Perguruan Tinggi yang 

menjadi Objek Penelitian Secara Spesifik [10]. Sehingga pada penelitian ini dalam Pemilihan EA 

Framework di fokuskan pada Perguruan Tinggi Muhammadiyah yang ada di Jawa Timur dengan 

menggunakan  5 kriteria dalam pembobotan diantaranya adalah kriteria Reasoned, Cohesive, 

Adaptable, Vendor-independent dan Technology-independent menggunakan Metode TOPSIS dan 

Analytical Hierarchy Process (AHP) [11]. Kemudian Jenis Framewok Framework EA yang 

digunakan dalam penelitian ini diantaaranya adalah Department of Defense Architecture Framework 

(DoDAF), Zachman Framework, dan The Open Group Architecture Framework (TOGAF) [12] - [13]. 

Sehinga pada penelitian ini memberikan rekomendasi Framework EA yang tepat untuk Perguruan 

Tinggi Muhammadiyah di Jawa Timur karena memenuhi kriteria dan Metode yang mempunyai Nilai 

Optimum Untuk membangun landasan bersama untuk perbandingan Framework, yang akan di 

implementasikan pada perguruan Tinggi Muhammadiyah di Jawa Timur dalam mengembangkan 

blueprint Teknologi Informasi [14]. 

 

2. METODE PENELITIAN 
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Metodologi penelitian langkah-langkah yang dilakukan dalam proses penelitian dan 

menjelaskan mengenai metodologi dalam pengerjaan Penelitian dengan menjelaskan di setiap tahapan 

yang akan di kerjakan [15]. Metode penelitian juga digunakan sebagai panduan dalam pengerjaan 

penelitian agar mempunyai timeline dan mempunyai target sesuai dengan tujuan seperti yang 

disajikan seperti pada Gambar 1. berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Metodologi Penelitian 

 

1. Inisiasi Kebutuhan: Tahap ini dilakukan untuk menggali problem yang ada. Selanjutnya 

dilakukan pencarian solusi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang telah 

ditemukan. Kemudian Luaran dari tahap ini adalah topik penelitian yang diambil dari 

permasalahan dan solusi yang telah ditemukan. Setelah diketahui problem selanjutnya melakukan 

pencarian studi literature untuk mencari referensi atau tinjauan pustaka mengenai beberapa 

metode dari berbagai literatur informasi dari buku, jurnal, maupun laporan penelitian sebelumnya 

mengenai Pemilihan EA Framewok, cara pengukurannya, dan area instrument penelitian yang 

digunakan dan beberapa variabel kriteria yang digunakan  [16]. 

2. Pengumpulan Data dan Informasi: Tahap Pengumpulan dan informasi dalam penelitian ini 

diantaranya adalah Penyusunan kuesioner dalam Pemilihan EA Framework, uji validitas, uji 

reliabilitas, penetuan jumlah responden dan menyebarkan kuisioner pada Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah di Jawa Timur sebanyak 21 Perguruan Tinggi dengan jumlah 80 responden. 

3. Pengolahan Data dan Analisis: Tahap ini adalah melalukan pengolahan data menggunakan 

aplikasi SPSS untuk mengetahui hasil validditas dan reliabilitas data kemudian hasil variabel 

data di sinkronkan dengan pembobotan  [17]. 

4. Implementasi AHP dan TOPSIS: Tahap ini adalah melakukan perhitungan data yang sudah 

tervalidasi menggunakan metode AHP dan TOPSIS mulai dari Pembobotan pada masing-masing 

kritaria sampai hasil nilai optimum [18]. 

5. Kesimpulan: Pada tahap ini adalah mendapatkan kesimpulan hasil perhitungan dalam penerapan 

Metode AHP dan TOPSIS. Setelah itu mengetahui jenis Framework dan metode yang 

Mempunyai nilai Optimum untuk di implementasikan pada perguruan tinggi Muhammadiyah 

[19]. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.    Perhitungan Menggunakan Metode Analytic hierarchy process (AHP) 

Pada Proses perhitungan menggunakan metode AHP untuk Pemilihan EA Framework pada 

Perguruan Tinggi Muhammadiyah adalah memenntukan nilai Kriteria untuk pemilihan Framework 

EA berdasarkan beberapa factor. Kriteria pada penelitian ini terdiri dari: Reasoned (C1), Cohesive 

(C2), Adaptable (C3), Vendor-independent(C4) dan Technology-independent (C5). Kemudian 

menentukan Matrix Pembobotan Kriteria. Dalam Pembobotan kriteria didapat kuisioner dari 10 

narasumber yang memahami atau expert dalam bidang Pengembangan Enterprise Architecture, 

kemudian di migrasikan dengan data hasil Skala perbandingan pasangan kriteria, kemudian di rubah 

ke sebuah matriks yang saling berpasangan untuk dijadikan dasar perhitungan selanjutnya. Setelah itu 

di kombinasikan dengan data hasil isian kuisioner dari responden, total responden pada penelitian ini 

melibatkan 80 responden dari 21 Perguruan Tinggi Muhammadiyah di Jawa Timur. Berikut Tabel 

dalam proses perhitungan menggunakan metode AHP di bawah ini:  
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a. Matrix Pembobotan Kriteria 

Dalam menentukan matrix pembobotan kriteria Langkah awal mengolah data hasil dari kuisioner 

Narasumber yang ahli atau expert dalam pengembangan bidang Enterprise Architecture seperti pada 

Tabel. 1 seperti berikut:   

Tabel 1.Matrix Pembobotan Kriteria 
Kriteria C1 C2         C3 C4 C5 

C1 1     2.00 3.63      6.65   8.65 

C2 0.50 1 2.29            6.95   6.95 

C3 0.28 0.44   1      3.48         5.94 

C4 0.15     0.14 0.29         1   2.29 

C5 0.12     0.14 0.17       0.44     1 

 

b. Jenis Alternaive Framework 

Penentuan jenis alternative framework adalah pilihan jenis framework yang digunakan dalam 

pemeringkatan EA Framework pada Perguruan Tinggi Muhammadiyah. Jenis alternative dalam 

penelitian ini adalah meliputi TOGAF, Zachman Framework dan Dodaf seperti pada Tabel 2. berikut:  

 

Tabel 2. Jenis Alternative EA Framework  

No Jenis Alternative 

1 TOGAF 

2 Zachman Framwork 

3 DoDAF 

 

c. Penjumlahan Matrik kriteria dan perhitungan AHP 

Setelah dilakukan perhitungan Matrix pembobotan kriteria, Kemudian dilakukan penjumlahan 

Matriks perbandingan dengan 5 jenis kriteria yang di kombinasikan data dari narasumber dan data 

hasil dari isian responden kemudian di proses perhitungan menggunakan metode AHP menghasilkan 

nilai data seperti pada Tabel 2 dibawah ini:  

 

Tabel 3. Penjumlahan Matrik kriteria 

Kriteria C1 C2         C3 C4 C5 

C1 1     2.00          3.63     6.65   8.65 

C2 0.50 1 2.29           6.95   6.95 

C3 0.28 0.44 1      3.48         5.94 

C4 0.15     0.14    0.29        1   2.29 

C5 0.12     0.14    0.17      0.44     1 

Total 2,05     3,72    7,38      18,48   18,89 

 

d. Perankingan EA Framewok pada Perguruan Tinggi Muhammadiyah 

Berdasarkan penjumlahan pada matrik kriteria yang di hitungan dengan hasil kuisioner 

responden maka di dapat perankingan framework EA. Kemudian Berikut hasil Perangkingan 

berdasarkan perhitungan Menggunakan Metode AHP maka menghasilkan Perankingan EA 

Framework seperti pada Tabel .3 di bawah ini: 

 

Tabel 4. Hasil Perankingan Framework EA 

No Jenis Framework Nilai        Rangking 

1 TOGAF 258,09 1 

2 Zachman Framwork 66,7 2 

3 DoDAF 0,28 3 
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          Berdasarkan hasil perangkingan seperti pada Tabel di atas menunjukan Framework TOGAF 

mempunyai nilai optimum dalam perhitungan mengggunakan Metode AHP dibandingkan dengan 

Framework Zachman dan Dodaf 

 

3.2.  Perhitungan Menggunakan Metode TOPSIS  

a.     Alur metode TOPSIS 

        Dalam menentukan perhitungan menggunakan Metode TOPSIS ada alur diantaranya adalah: 

Penentuan nilai ketetapan yang ternormalisasi, Penentuan nilai ternormalisasi yang berbobot, 

Penentuan nilai solusi ideal yang mempunyai nilai positif dan negatif kemudian Penentuan pilihan 

rentang disetiap ukuran. serta Penentuan ukuran disetiap pilihan pada opsi-opsi. Kemudian 

mementukan Jarak alternatif A dengan solusi Ideal seperti pada rumus seperti berikut: 

 

 

 
 

 

 

 

b.     Pembobotan Jenis kriteria 

        Kemudian proses leanjutnya adalah melakukan pembobotan pada masing masing kriteria dengan 

melibatkan 10 narasumber yang ahli atau expert dalam bidang  pengembangan Enterprise 

Architecture khusunya yang memahami terkait metode TOPSIS di dapatkan hasil pembobotan seperti 

pada Tabel .4 di bawah ini : 
 

Tabel 4. Data Pembobotan Kriteria 

No Kriteria Bobot 
1 Reasoned 5 

2 Cohesive 5 

3 Adaptable 3 

4 Vendor-independent 4 

5 Technology-independent 3 

 

Hasil dari pembobotan di atas pastinya sudah dilakukan uji validasi yang kemudian di sajikan 

seperti pada tabel di atas, dimana kriteria reasoned mempunyai bobot 5, kriteria Cohesive mempunyai 

bobot 5, Kriteria Adaptable mempunyai bobot 4, kriteria Vendor-Independent mempunyai bobot 4 

dan Kriteria Technology-indepenten mempunyai bobot 3 

 

c. Jenis Alternaive Framework 

Setelah ditentukan kriteria dan pembobotannya, kemudian berikut adalah data alternatif Jenis 

Framework untuk Perguruan Tinggi Muhammadiyah di Jawa Timur seperti pada Tabel 5 berikut: 

 

Tabel 5. Data Alternative Jenis EA Framewok 

Kode Framework 

A01 Zachman Framework 

A02 TOGAF 

A03 Dodaf 
 

Dalam pengkondean jenis alternative EA Framework di atas Zachman Framewok kodenya adalah 

A01, kemudian TOGAF kode nya ada A02 dan Dodaf Kode nya adalah A03.  

 

d. Penjumlahan Matrik kriteria dan perhitungan TOPSIS 

Hasil perhitungan akan diberikan penilaian dari semua komponen alternative dan nilai dalam 

pembobotan menggunakan metode TOPSIS seperti pada tabel Matriks perbandingan di bawah ini: 
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Tabel 6. Penjumlahan Matrik kriteria 

Alternative C1 C2         C3 C4 C5 

A01 16     16   51     21     26 

A02 21 21   87           31     45 

A03 21 21   76     31           36 

 

Data hasil perhitungan Matrik kritteria di atas adalah di dapat dari hasil perhitungan menggunakan 

metode TOPSIS yang datanya juga di matriks kan dengan data isian hasil responden yang disajika 

masing masing alternative mempunyai matriks kriteria. 

 

e. Perhitungan Nilai Preferensi metode TOPSIS 

Menghitung jarak antara nilai setiap alternatif dan pembobotan yang menghasilkan negative di 

setiap solusi ideal dan Nilai Preferensi (V) dalam menghitung nilai preferensi (V) dapat menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

 
 

        Data hasil penjumlahan matrik kriteria kemudian dilakukan proses perhitungan menggunakan 

metode topsis dan masukan kedalam rumus nilai preferensi untuk menghasilkan solusi ideal dan 

hasilnya masing masing nilai prefensi di masing masing alternative di hasilkan seperti berikut  :  

 

V1= 0,079/ (0,069+0,043) = 0,417 

V2= 0,009/ (0,008+0,089) = 0,938 

V3= 0,029/ (0,029+0,076) = 0,821 

 

Hasil nilai prefensi diatas didpat hasil perhitungan data dari bobot pada masing masing kriteria dan 

pengolahan data hasil isian responden dimana V1 total nilainya adalah 0,417 , V2 total nilainya  

adalah  0,938 dan V3 total nilainya adalah 0,821 

 

f. Perhitungan Hasil Perankingan EA Framework menggunakan Metode TOPSIS 

Berdasarkan penjumlahan pada matrik kriteria dan prefensi yang kemudian di hitungan dengan 

hasil kuisioner responden maka di dapat perankingan framework EA. Kemudian Berikut hasil 

Perangkingan berdasarkan perhitungan Menggunakan Metode TOPSIS maka menghasilkan 

Perankingan EA Framework seperti pada Tabel .3 di bawah ini: 

 

Tabel 7. Hasil Perankingan Framework EA 

Rank Vn Jenis Framework                Rangking 

1 V2 TOGAF 0,938 

2 V3 Zachman Framework               0,821 

3 V1 DoDaf          0,417 

 

        Berdasarkan hasil perangkingan seperti pada Tabel di atas menunjukan Framework TOGAF 

mempunyai nilai optimum dalam perhitungan mengggunakan Metode TOPSIS dibandingkan dengan 

Framework Zachman dan DoDaf. 

 

3.3.     Kesimpulan Hasil perhitungan Matriks Metode AHP dan TOPSIS 

          Hasil proses perhitungan total masing masing kriteria menggunakan metode AHP, dan TOPSIS 

yang dikombinasikan dengan data hasil isian responden dan di proses menggunkan metode TOPSIS 

dan AHP maka hasilnya adalah seperti pada Tabel. 8 dan Tabel.9 di bawah ini:  
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    Tabel 8. Total Bobot Matrix TOPSIS 

Kriteria C1 C2         C3 C4 C5 

C1 1     2.00 3.63     6.65    8.65 

C2 0.50 1 2.29           6.95    6.95 

C3 0.28 0.44   1      3.48          5.94 

C4 0.15     0.14 0.29        1     2.29 

C5 0.12     0.14 0.17      0.44      1 

Total 2,05     3,72 7,38      18,54     24,83 

 

Tabel 9. Total Bobot Matrix AHP 

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 

C1 1 2.00 3.63 6.65 8.65 

C2 0.50 1 2.29 6.95 6.95 

C3 0.28     0.44 1 3.48 5.94 

C4 0.15 0.14 0.29 1 2.29 

C5 0.12 0.14 0.17 0.44 1 

Total 1,95 3,52 11,67 16,33 27 

 

       Berdasarkan hasil penjumlahan seperti pada Tabel. 8 dan Tabel. 9 di atas di dapatkan nilai total 

atau jumlah berdasarkan kriteria, kemudian di konfigrasi dengan keseluruhan data untuk mengetahui 

kriteria yang dengan nilai optimum pada masing masing kriteria kemudian di kelompokan 

berdasarkan metode AHP dan TOPSIS pada tiap baris seperti pada tabel berikut:  

 

Tabel 10. Rekapitulasi perhitungan perangkingan EA Framewok  

No Metode R1 R2 R3 R4  R5 R6 

1 AHP 1,95 

(Dodaf) 

 

3,52 

(Dodaf) 

11,67 

(Zachman) 

16,33 

(Zachman) 

27 

(Togaf) 

24 

(Togaf) 

2 TOPSIS 2,05 

(Dodaf) 

 

3,72 

(Dodaf) 

7,38 

(Zachman) 

18,54 

(Zachman) 

24,83 

(Togaf) 

25,83 

(Togaf) 

 

Hasil proses perhitungan menggunakan metode AHP dan TOPSIS, kemudian hasilnya di 

informasikan kepada responden sebanyak 70 yang  mengisi kuisoner, untuk mengetahui dari ke tiga 

metode tesebut yang paling Optimal di implementasikan untuk Perguruan Tinggi Muhammadiyah 

adalah Metode Topsis di urutan pertama, kemudian disusul dengan metode AHP.Alasannya dalam 

proses hasil proses perhitungan Metode Topsis mempunyai nilai tertinggi daripada metode 

lainnya.dengan di samakan terkait komponen 5 kriteria meliputi Reasoned, Cohesive, Adaptable, 

Vendor-independent dan Technology-independent, maka jika di masing masing metode mempunya 

kriteria yang berbeda maka hasil perangkingan yang di dapat juga berbeda. Pada penelitian 

sebelumnya tidak di jelaskan terkait spesifik objek jenis Perguruan Tinggi, hasil perangkingan juga 

tidak di berikan feedback kepada responden dan hanya menggunakan metode perhitungan TOPSIS, 

namun terjadi kesamaan terkait dengan hasil Jenis Framework yang mempunyai nilai optimum, yaitu 

framework TOGAF. 

 

4. KESIMPULAN 

Bagian Hasilnya menunjukkan bahwa TOGAF adalah Framework EA yang tepat untuk 

implementasi di Perguruan Tinggi Muhammadiyah dan metode TOPSIS Mempunyai nilai Optimum 

jika di bandingkan dengan Metode AHP dan ANP, Sehingga dapat digunakan untuk mengevaluasi 

kerangka EA di Perguruan Tinggi Muhammadiyah. Penelitian ini masih bersifat subyektif, sehingga 

mungkin dikembangkan dengan paramater relevan bagi yang lain dan mungkin Penambahan beberapa 

kriteria selain dari Reasoned, Cohesive, Adaptable, Vendor-independent dan Technology-

independent. Agar bisa mempunyai nilai objectif. 
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Namun, Setidaknya penelitian ini bisa menjadi titik awal untuk evaluasi lainnya dikembangkan 

dengan metode metode lainnya. Lebih jauh studi juga diperlukan untuk menemukan kriteria lain yang 

mungkin penting dalam kerangka EA untuk pendidikan tinggi. Peneliti berharap penelitian ini akan 

merangsang penelitian baru di bidang kerangka EA dalam pengambilan keputusan multi-kriteria dan 

bisa diterapkan pada sampel perguruan tinggi yang mempunyai perbedaan dari segi scope maupun 

lokasi. 
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